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RINGKASAN 

 

 

ERIX CAHYA PUTRA, Pengaruh Jarak Tanam dan Takaran Pupuk Solid 

Terhadap Pertumbuhan dan Produki Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) 

di Lahan Kering. (Dibimbing oleh HENIYATI HAWALID dan NURBAITI 

AMIR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh jarak 

tanam dan takaran pupuk solid terhadap pertumbuhan dan produki tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) di lahan kering terbaik. Penelitian ini telah dilakukan 

di lahan milik petani yang terletak di Jalan Sukarela. Kelurahan Kebun Bunga, Kec. 

Sukarami Km 7 Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Juni sampai September 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak 

terbagi (Split plot design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 

kali. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Petak Utama 

: Jarak Tanam (J) J1 : 15 cm x 40 cm,  J2 : 20 cm x 40 cm, J3 : 25 cm x 40 cm. Anak 

Petak : Takaran Pupuk Solid (S) S1 : 15 ton/Ha (4,5 kg/petak) , S2 : 20 ton/Ha (6,0 

kg/petak), S3 : 25 ton/Ha (7,5 kg/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah (1) Tinggi tanaman (cm), (2) Jumlah polong berisi pertanaman, (3) Jumlah 

polong hampa pertanaman, (4) Berat 100 biji, (5) Berat polong perpetak (kg/ha), (6) 

Berat berangkasan kering. Hasil penelitian menunjukan bahwa Jarak Tanam 20 cm 

x 40 cm dan Pemberian takaran pupuk solid 25 ton/Ha (7,5 kg/petak) memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaeal L). Dengan produksi 2,33 kg/petak atau setara dengan (6,21 ton/ha). 

 

Kata Kunci : Kacang Tanah, Jarak Tanam, Pupuk Solid. 
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SUMMARY 

ERIX CAHYA PUTRA, The Effect of Spacing and Dose of Solid Fertilizers on 

Growth and Production of Peanut (Arachis hypogaea L.) Plants in Dry Land. 

(Supervised by HENIYATI HAWALID and NURBAITI AMIR). This study 

aims to determine and determine the effect of spacing and solid fertilizer dosage on 

the growth and production of peanut (Arachis hypogaea L.) in the best dry land. 

This research was carried out on a farmer's land located on Jalan Sukarela. Kebun 

Bunga Kelurahan, Kec.Sukarami Km 7 Palembang, South Sumatra. This research 

was conducted from June to September 2020. This study used a split plot design 

with 9 treatment combinations which were repeated 3 times. The treatment factors 

referred to are as follows: Main plot: Planting distance (J) J1: 15 cm x 40 cm, J2: 20 

cm x 40 cm, J3: 25 cm x 40 cm. Tiller Plots: Solid Fertilizer Measures (S) S1: 15 

tons / Ha (4.5 kg / plot), S2: 20 tons / Ha (6.0 kg / plot), S3: 25 tons / Ha (7.5 kg / 

plot). The variables observed in this study were (1) Plant height (cm), (2) Number 

of pods containing planting, (3) Number of empty pods per plant, (4) Weight of 100 

seeds, (5) Weight of pods per plot (kg / ha) , (6) Dry weight. The results showed 

that the spacing of 20 cm x 40 cm and the application of solid fertilizer dosage of 

25 tonnes / ha (7.5 kg / plot) gave the best results on the growth and production of 

peanut (Arachis hypogaea L). With a production of 2.33 kg / plot or equivalent 

(6.21 tonnes / ha). 

 

Keywords : Peanut, Spacing, Solid Fertilizer. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi merupakan 

tanaman kacang-kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, 

sehingga berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah 

dapat digunakan langsung untuk pangan dalam bentuk sayur, di goreng atau 

di rebus, dan sebagai bahan baku industri seperti keju, sabun dan minyak, 

serta berangkasannya untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Produksi kacang tanah di Indonesia mengalami penurunan selama dua tahun 

terakhir pada tahun 2015 produksi kacang tanah sebesar 605.449 ton dan pada 

tahun 2016 produksi menurun menjadi 570.477 ton (Badan Pusat Statistik, 

2016). 

Menurut Harjadi (2002), bahwa jarak tanam juga mempengaruhi 

persaingan antar tanaman dalam mendapatkan air  dan unsur  hara, sehingga 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil dari tanaman. Selanjutnya 

menurut Probowati et al. (2014), Penanaman dengan jarak tanam bertujuan 

agar populasi tanaman mendapatkan bagian yang sama terhadap unsur hara 

yang diperlukan dan sinar matahari, dan memudahkan dalam pemeliharaan. 

Menurut Basuki (2009), pengaturan jarak tanam diperlukan agar tanaman 

dapat tumbuh optimal dan memberikan hasil yang baik tanpa mengalami 

persaingan baik antar tanaman maupun antara tanaman dan gulma serta dapat 

mengurangi kemungkinan serangan penyakit terutama di musim hujan. Jarak 

tanam yang dianjurkan pada tanaman kacang tanah bervariasi mulai dari 40 

cm x 10 cm, 40 cm x 15 cm, 40 cm x 20 cm, 30 cm x 20 cm, 30 cm x 15 cm 

atau 20 cm x 20 cm. Yusuf (2005), bahwa jarak tanam 20 cm x 40 cm 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah.  
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Selain jarak tanam, pemupukan merupakan alternatif yang sering 

dilakukan untuk mendukung upaya peningkatan hasil kacang tanah terutama 

pada lahan kahat akan unsur hara. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan 

utama dalam pemeliharaan tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan dan 

produksi yang optimal. Novizan, (2002) menyatakan pemupukan dapat 

dilakukan melalui pemberian pupuk organik maupun anorganik. Pemanfaatan 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk 

organik yang dapat digunakan salah satunya yaitu pemanfaatan solid. 

Dartius, (2000) Pupuk solid mampu berperan sebagai penyangga 

tanah yang dapat memperbaiki sifat fisika tanah, seperti merangsang agregasi 

tanah menjadi lebih baik, distribusi pori akan lebih baik sehingga akan 

meningkatkan permeabilitas tanah. Pusat Penelitian Kelapa Sawit, (2009) 

Berdasarkan analisis sampel dibeberapa perkebunan besar di Sumatera solid 

memiliki kandungan  N = 3,52 %, P = 1,97 %, K = 0,33 % dan Mg = 0,49 %. 

Damanik et al. (2017), pemberian Solid 26 ton/ha menghasilkan jumlah 

polong terbanyak, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Hasil interaksi pupuk solid 26 ton/ha dengan pupuk NPK dan faktor 

tunggal solid berpengaruh  nyata terhadap bobot 100 biji dan faktor tunggal 

NPK berpengaruh n b tidak nyata terhadap bobot 100 biji (Damanik, et al. 

2017). Panjaitan, et al. (2018), pemberian pupuk solid padat secara tunggal 

dengan takaran 30 ton/ha menghasilkan produksi tertinggi pada tanaman 

jagung. Pemberian  pupuk organik 15 ton/ha memberikan pertumbuhan tinggi 

tanaman, diameter batang tertinggi, jumlah polong dan produksi polong 

ton/ha (Mamma, et al. 2019) 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pengaruh jarak tanam dan takaran pupuk solid terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah di lahan kering. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan  jarak 

tanam dan takaran pupuk solid yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di lahan kering. 
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